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ABSTRAK

Nurhidayah, Problematika Zakat Profesi pada Aparatur Sipil Negara Kantor Urusan
Agama Kecamatan Paleteang Pinrang (dibimbing oleh Nurhayati dan Anras Try
Astuti).

Penelitian ini membahas mengenai Problematika Aparatur Sipil Negara di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Pinrang dalam mengeluarkan zakat
profesi. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai zakat profesi menjadi salah
satu kendala dalam pengumpulannya sebab mempengaruhi tingkat kesadaran
penunaian zakat profesi, termasuk yang menjadi target utama diwajibkannya zakat
profesi seperti ASN, dokter, guru dan sebagainya. Tujuan penelitian yaitu 1) Untuk
mengetahui pemahaman zakat profesi pada pegawai ASN di Kantor Urusan Agama
kecamatan Paleteang Pinrang tentang zakat. 2) Untuk mengetahui tingkat kesadaran
pada pegawai ASN dalam mengeluarkan zakat profesi. 3) Untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat penerapan zakat profesi pada pegawai ASN Kantor
Urusan Agama Kecamatan Paleteang Pinrang. 4) untuk mengetahui probelamtika
pegawai ASN Kantor Urusan Agama kecamatan Paleteang Pinrang dalam
mengeluarkan zakat profesi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian kualitatif, data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder dengan teknik
pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) sebagian ASN pada Kantor Urusan
Agama Kecamatan Paleteang Pinrang belum sepenuhnya memahami terkait zakat
profesi. 2) tingkat kesadaran ASN pada Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang
Pinrang masih kurang mengenai zakat profesi. 3) faktor pendukung zakat profesi
yaitu adanya bentuk dukungan pemerintah, adapun faktor penghambatnya yaitu
pemahaman yang masih kurang. 4) problematika zakat profesi yaitu terkait nisab dan
haulnya.

Kata Kunci: Problematika, Zakat Profesi, Aparatur Sipil Negara.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
Transliterasi

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
Il Ta T Te
& Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di
bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
B Ra R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es

XV



o Syin Sy es dan ya

Ul Shad s es (dengan titik di

bawah)

e Dhad d de (dengan titik dibawah)
L Ta t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik

dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
't Gain G Ge

s Fa F Ef
T Qaf Q Qi
El| Kaf K Ka
d Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
P Wau w We
4 Ha H Ha
e Hamzah i Apostrof
@ Ya Y Ya

Hamzah (=) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.Jika terletak

di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).

A. VVokal
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1. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
j Fathah A A
f Kasrah | |
| Dhomma U U

2. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan

antara

harakat

huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:

dan

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
.- Fathah dan Ai adani
o Ya
. Fathah dan Au adanu
> Wau
Contoh :
CaX: Kaifa
Js>: Haula
B. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Hduruf Nama
danHuruf an
Tanda

XVil



. Fathah dan A a dan garis di
< b )
§ Alif atau atas
ya
. Kasrah dan I i dan garis di
« Ya atas
s Kasrah dan U u dan garis di
> Wau atas
Contoh :
k| Y .mata
) . rama
Jié - qila
e . yamitu
. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua Kkata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

L;J\ i;'é}) . raudah al-jannah atau raugdatul jannah
%LEAGM i:‘-@;“ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah
AN : al-hikmah
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D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L\:’) :Rabbana

1-\,-.&4 . Najjaina

dﬂ\ . al-haqq
el al-hajj
A nuttima
e aduwwun

Jika huruf sbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ) (2 (, maka ia litransliterasi seperti huruf maddabh (i).

Contoh:
zs—’)f— : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
ljp_ . ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

XiX



yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

&Mi . al-syamsu (bukan asy- syamsu)
:U)bﬂ\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
4aLdl) - al-falsafah
3Ll - al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

£~
:ol;,.

SED . ta’muruna
8 0%

c«}d‘ s al-nau’

£ o T o
S . syai un
s, 4

<yl : Umirtu

. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Fizilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
h. Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A G Dinullah &L pillah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 das s ejﬁ Hum fi rahmatillah
i. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
gjaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
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Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abi)

a. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

c

- .

SR

sl = alugade d

= A.a_\.L
= a3l Oen
= o Al A/l Al J)

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

et al.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan zaman pada era globalisasi saat ini tentunya
mempengaruhi gaya kehidupan masyarakat. Perubahan gaya hidup yang terjadi di
tengah-tengah masyarakat menjadikan kebutuhan semakin meningkat dan keinginan
seakan menjadi hal yang perlu untuk dipenuhi. Dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginan tersebut tentu saja dibutuhkan yang namanya penghasilan dari sebuah
pekerjaan. Perkembangan zaman yang kian pesat menimbulkan banyaknya pekerjaan
baru yang muncul. Hal ini menjadi salah satu faktor yang mendorong perkembangan
hukum-hukum islam, salah satunya dalam perkembangan hukum zakat. Zakat
merupakan sebuah kewajiban untuk kaum muslim. Kewajiban tersebut termasuk
diantara kebaikan Islam yang menonjol dan perhatiannya terhadap urusan para
pemeluknya, hal itu karena begitu banyak manfaat zakat dan betapa besar kebutuhan

orang-orang yang berhak atas kesejahteraan kepada penerima zakat tersebut.

Rukun zakat bukan hanya sebatas menggugurkan kewajiban, namun juga
terlibat dalam dimensi sosial. Dalam hal ini, dimensi sosial yang dimaksud
merupakan wujud nyata keterlibatan agama sebagai bentuk rasa tolong menolong,
solidaritas dan saling membantu. Dengan kata lain, zakat tidak hanya sekedar
menggugurkan kewajiban beribadah kepada Allah Swt. dalam menjalin hubungan
kepada sang pencipta tetapi juga sekaligus menjadi bentuk sosial untuk saling

membantu serta memperkuat hubungan dengan sesama.

Zakat diterbagi menjadi dua macam, yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat
fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan bagi setiap umat muslim pada saat bulan
suci ramadhan yang bertujuan untuk membersihkan dan menyucikan hati serta jiwa

raga dari dosa yang khilaf dilakukan selama melaksanakan puasa Ramdhan. Selain itu



zakat fitrah juga diperuntukkan dalam menggembirakan hati fakir miskin dalam
menyambut hari kemenangan. Adapun yang dimaksud dengan zakat mal merupakan
bagian dari harta benda serta pendapatan atau penghasilan seseorang yang wajib di
keluarkan setelah mencapai nisab dan haulnya. Dalam hal ini, zakat profesi termasuk

dalam zakat mal.

Yusuf Qardawi merupakan salah satu ulama yang membahas mengenai seputar
zakat profesi. Dia menyatakan bahwa diantara hal-hal yang sangat penting untuk
mendapatkan perhatian kaum muslimin saat ini adalah penghasilan atau pendapatan
yang diusahakan melalui keahlian atau profesi, baik secara pribadi maupun dengan
cara bersama yang dilakukan secara sendiri misalnya profesi dokter, arsitek, ahli
hukum, penjahit, pelukis sdangkan yang dilakukan dengan bersama misalnya,
pegawai (pemerintah dan swasta) dengan menggunakan sistem upah dan gaji.t
Setelah melakukan berbagai kajian, Yusuf Qardawi kemudian menyimpulkan bahwa

profesi wajib dikenai zakat.

Indonesia sebagai negara yang memiliki penduduk mayoritas muslim, maka
zakat seharusnya mampu menjadi instrumen bagi masyarakat dan negara untuk
mengatasi permasalahan kemiskinan. Untuk mencapai tuntunan tersebut maka
diperlukan pengumpulan zakat secara optimal. Dalam hal ini, tingkat kesadaran
muzakki untuk berzakat menjadi salah satu faktor penting. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa pengumpulan zakat profesi masih belum optimal karena kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai zakat profesi.

Gagasan untuk mengimplementasikan zakat dari semua hasil usaha yang
memiliki nilai ekonomis, baik itu dari jasa maupun profesi sekalipun belum
sepenuhnya dapat diterima dengan baik oleh umat islam yang ada di Indonesia. Hal

tersebut dikarenakan zakat profesi masih bersifat kontroversi dan mengandung

! Didin Hafidhuddin, Mutiarah Dakwah: Mengupas Konsep Islam Tentang llmu, Harta,
Zakat, Dan Ekonomi Islam (Jakarta: Albi Publishing, 2006), h. 194.



perdebatan, terutama terkait denngan jenis-jenis profesi dan persyaratan yang harus
dipenuhi. Menjadi hal yang wajar apabila sekarang menjadi kontroversi dan terjadi
perbedaan pendapat ulama disekitar zakat profesi ini, disebabkan dahulu tidak
munculnya berbagai jenis pekerjaan dan jasa yang disebut profesi ini pada zaman
Nabi dan imam-imam mujtihad. Zakat profesi nyaris tidak ada satupun fikih klasik

yang membahasnya.

Sejak dulu, persoalan zakat secara umum hanya berfokus pada pengelolaan dan
terkait kesadaran para wajib zakat. Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai
zakat profesi menjadi salah satu kendala dalam pengumpulannya sebab
mempengaruhi tingkat kesadaran dalam penunaian zakat profesi itu sendiri. Masih
banyak di kalangan masyarakat yang belum memahami kewajiban mengeluarkan
zakat profesi, termasuk yang menjadi target utama diwajibkannya zakat profesi

seperti ASN, dokter, guru dan sebagainya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh penulis di Kantor Urusan
Agama Kecamatan Paleteang Pinrang, ada 11 orang ASN di kantor tersebut yang
terdiri dari penyuluh dan staff. Salah satu ASN menyatakan bahwa menurut
pemahamannya, pendapatan dari hasil sebagai ASN sebenarnya masih belum
mencapai nisab zakat profesi. Banyaknya jumlah pengeluaran yang terpakai dari
pemenuhan kebutuhan hidup menjadi alasan dimana penghasilan bersih sebagai ASN
sebenarnya belum wajib mengeluarkan zakat. Berdasarkan hal tersebut, menurutnya
ASN tidak selamanya harus mengeluarkan zakat profesi. Padahal sebenarnya Majelis
Ulama Indonesia telah mengeluarkan fatwa mengenai zakat profesi yaitu Nomor 3
Tahun 2003. Dalam fatwa tersebut dijelaskan “yang dimaksud dengan penghasilan
adalah setiap pendapatan seperti gaji, honorium, upah, dan lain-lain yang diperoleh
dengan cara halal baik rutin maupun tidak rutin seperti dokter, pejabat maupun

% Noor Afifah, Aritektur Zakat Indonesia (Jakarta; Ul Press, 2009), h. 104.



pengacara”.® Zakat profesi kemudian diperkuat dalam Undang Undang Nomor 23
tahun 2011 tentang pengelolaan Zakat, tepatnya pada pasal 4 ayat 2 menyebutkan
bahwa harta benda yang di kenai zakat mal berupa emas, perak, uang, hasil pertanian
dan perusahaan, hasil pertambangan, hasil peternakan, hasil pendapatan dan jasa,
serta rikaz. Dari UU tersebut maka dapat diketahui bahwa profesi yang memiliki
pendapatan atau penghasilan yang telah memenuhi ketentuan-ketentuan zakat mal

maka diwajibkan untuk mengeluarkan zakatnya yang di sebut dengan zakat profesi.

Pemenuhan kebutuhan pokok yang seiring banyaknya pendapatan bertambah
pula kebutuhan yang diperlukan menjadi salah satu penyebab utama masyarakat
menolak untuk menunaikan zakat profesi. Hutang atau kredit atau biasa juga disebut
pinjaman yang yang tidak lepas untuk pemenuhan keinginan sehingga beban
pembayaran tersebut juga harus dipenuhi juga menjadi salah satu faktor masyarakat
mengesampingkan pembayaran zakat yang sebenarnya sudah jelas wajib untuk
dikeluarkan ketika nisab dan haulnya sudah terpenuhi. Namun hal-hal tersebut
menjadi masalah sehingga penunaian zakat menjadi tidak tercapai.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti mengenai “Problematika Aparatur Sipil Negara Kantor Urusan Agama

Kecamatan Paleteang Pinrang dalam Mengeluarkan Zakat Profesi”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang diatas antara lain

yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana pemahaman pegawai ASN di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Paleteang Pinrang tentang zakat profesi?

¥ Septimutiara Islamiah and Syahril Romli, ‘Persepsi Guru PNS Kecamatan Mersam
Kabupaten Batanghari Jambi Terhadap Zakat Profesi’, Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah Dan
Komunikasi, 1 (2019), h. 365.



2. Bagaimana tingkat kesadaran pada pegawai ASN dalam mengeluarkan
zakat profesi?

3. Apa faktor yang mendukung dan menghambat penerapan zakat profesi
pada pegawai ASN di Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang
Pinrang?

4. Bagaimana problematika pegawai ASN Kantor Urusan Agama Kecamatan

Paleteang Pinrang dalam mengeluarkan zakat profesi?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menngetahui pemahaman profesi pada pegawai ASN di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Paleteang Pinrang tentang zakat.

2. Untuk mengetahui tingkat kesadaran pada pegawai ASN dalam
mengeluarkan zakat profesi.

3. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat penerapan
zakat profesi pada pegawai ASN Kantor Urusan Agama Kecamatan
Paleteang Pinrang.

4. Untuk mengetahui problematika pegawai ASN Kantor Urusan Agama

Kecamatan Paleteang Pinrang dalam mengeluarkan zakat profesi.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai bentuk upaya
pengembangan ilmu pengetahuan terkait problematika zakat profesi yang terjadi di
kalangan Aparatur Sipil Negara khususnya mengenai pengumpulan zakat profesi
Aparatur Sipil Negara yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau sumber
acuan untuk mengerjakan penelitian-penelitian selanjutnya dalam mengkaji atau

mengangkat kasus yang sama.



2. Kegunaan Praktis

a. Bagi penulis

Diharapkan dapat menambah wawasan dalam mendalami pemahaman
mengenai Problematika Zakat Profesi pada Aparatur Sipil Negara khususnya
yang ada di Kantor Urusan Agama.
b. Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wadah dalam menambah
pemahaman serta wawasan mengenai Problematika Zakat Profesi pada ASN

khususnya yang ada di Kantor Urusan Agama.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

Tinjauan penelitian relevan merupakan deskripsi mengenai hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan masalah penelitian yang akan diteliti oleh peneliti
sekarang dimana hasil penelitian terdahulu dijelaskan secara abstraktif, mulai dari
esensi tema, temuan, teknik yang digunakan. Dan yang terpenting untuk
mempermudah mengenali persamaan dan perbedaan tersebut.” Setelah melakukan
telaah pada sumber yang ada, penulis kemudian mendapatkan beberapa referensi
sebagai bahan acuan yang berhubungan dengan penelitian yang akan penulis lakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mualimah dan Edi Kuswanto pada tahun
2019, dengan judul jurnal “Implementasi Pengelolaan Zakat Profesi Aparatur Sipil
Negara kementrian Agama Kabupaten Demak”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan zakat profesi di Kementrian Agama Kabupaten Demak dan
BAZNAS Kabupaten Demak.” Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengelolaan zakat profesi di Kementrian Agama Kabupaten Demak menjadi
tanggung jawab Unit Pengumpul Zakat Kementrian Agama Kabupaten Demak dan
BAZNAS Kabupaten demak. Unit pengumpul Zakat Kementrian Agama kabupaten
Demak mengelola 75% dari zakat profesi yang terkumpul sedangkan sisanya dikelola
oleh BAZNAS Kabupaten Demak. Sedangkan penyaluran zakat profesi
diperuntukkan kepada 8 asnaf yang berhak menerima sesuai syari’ah Islam dengan

dua bentuk, yaitu zakat untuk konsumtif dan zakat bersifat produktif. Zakat profesi

* Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, ed. by Rahmawati, 1st edn (Parepare:
IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), h. 21.

® Siti Mualimah and Edi Kuswanto, ‘Implementasi Pengelolaan Zakat Profesi Aparatur Sipil
Negara Kementrian Agama Kabupaten Demak’, Islamic Management and Empowerment Journal, 1
(2019), h. 45.



Aparatur Sipil Negara Kementrian Agama Kabupaten Demak diambil dari gaji pokok
kotor setiap pegawai dengan kadar 2,5%, sedangkan pemotongan dilakukan oleh
bendahara berdasarkan pada surat pernyataan yang telah dibuat.®

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah keduanya membahas mengenai konsep pengumpulan zakat profesi terhadap
ASN. Adapun perbedaan dari hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat profesi Aparatur
Sipil Negara Kecamatan Paleteang Pinrang belum terlaksana dengan baik karena
kurangnya pemahaman mengenai zakat profesi.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi Rusdi pada tahun 2022, dengan judul
skripsi Analisis Potensi Zakat Profesi Dosen dalam Pengembangan UPZ IAIN
Parepare. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi Rusdi membahas mengenai
potensi zakat profesi dosen yang yang ada di IAIN Parepare. Adapun hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Paradigma dosen IAIN Parepare tentang zakat
profesi masing-masing berbeda, perbedaan dilihat dari segi nishab zakat, pendapatan
bersih dan kotor dan tetap memiliki kesamaan bahwa zakat wajib dikeluarkan sebesar
2,5%. 2). Potensi zakat profesi dosen IAIN Parepare dilihat dari tiga bentuk
perhitungan zakat yaitu yang pertama, menggunakan nishab minimal 3,6 juta sebesar
Rp 11.430.0000/bulan dan Rp 137.160.000/tahun. Ketiga dengan 41.275.000/tahun.
3). Konsep profesional dalam pengelolaan zakat profesi dosen yakni menggunakan
empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
penggerak dalam pengelolaan zakat Profesi Dosen.” ASN merupakan pegawai yang
telah dilantik, bekerja kemudian digaji oleh pemerintah sesuai dengan aturan yang

ada.

® Siti Mualimah and Edi Kuswanto, ‘Implementasi Pengelolaan Zakat Profesi Aparatur Sipil
Negara Kementrian Agama Kabupaten Demak’, Islamic Management and Emprwerment Journal, 1
(2019), h. 45.

" Wahyudi Rusdi, ‘Analisis Potensi Zakat Profesi Dosen IAIN Dalam Pengembangan UPZ
IAIN Parepare’ (IAIN Parepare, 2022), h. 8.



Letak persamaan antara penelitian ini dengan yang dilakukan peneliti yaitu
membahas mengenai potensi zakat profesi pada ASN. Adapun letak perbedaannya
yaitu peneliti sebelumnya membahas mengenai potensi zakat profesi pada dosen yang
ada di IAIN Parepare, sedangkan yang akan dilakukan peneliti lebih berfokus
problematika pemahaman dan tingkat kesadaran zakat profesi pada ASN yang ada di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Pinrang. Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan potensi zakat profesi pada dosen IAIN Parepare mencapai lebih dari
Rp. 10.000.000., sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan potensi zakat profesi
pada ASN Kantor Urusan Agama Kecamatan Paleteang Pinrang hanya berjumlah Rp.
6.000.000.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Saniyah pada tahun 2019 dengan judul
Implementasi Zakat Profesi Pegawai Negeri Sipil (Studi Kasus di SD Negeri 2 Rejo
katon Kecamatan raman Utara Kabupaten Lampung Timur). Faktor pendorong dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui implementasi zakat profesi pegawai negeri sipil
yang ada di SD Negeri 2 Rejo Katon Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung
Timur. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi zakat profesi pada
pegawai negeri sipil di sekolah tersebut belum sesuai, dikarenakan keterbatasan
pengetahuan yang mereka miliki, sehingga mereka mengetahui konsep zakat yaitu
wajib atau harus namun mereka belum mengetahui tentang prosedur atau tata cara
untuk melaksanakannya. Zakat yang mereka keluarkan dapat dikatakan hanya sebatas
shodagah yang jumlahnya tidak ada ketentuan yang jelas. Karena mereka hanya
mengeluarkan zakat sekedarnya tanpa mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan
dalam hukum islam.®

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama

membahas mengenai tingkat pemahaman pegawai negeri tentang zakat profesi yang

8 Siti Saniyah, ‘Implementasi Zakat Profesi Pegawai Negeri Sipil (Studi Kasus Di SD
Negeri 2 Rejo Katon Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur).” (IAIN Metro, 2019), h.
5.
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mempengaruhi tingkat kesadarannya dalam mengimplementasikan zakat profesi.
Adapun perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, hasil
penelitian ini menunjuk